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1. Pendahuluan
Perbedaan mendasar pada proses pengajaran dan pembelajaran terletak pada proses yang terjadi antara pendidik dan peserta didik. Apabila dalam proses pengajaran, yang terjadi hanya transfer ilmu satu arah yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik. Lain halnya pada proses pembelajaran, pada proses ini pendidik bertugas untuk membantu para peserta didik untuk belajar tentang suatu hal. Pada proses pembelajaran, usaha peserta didik lebih maksimal dalam memperoleh pengetahuan mengenai suatu hal dan proses ini tentunya peran peserta didik lebih aktif daripada proses pengajaran. Proses pembelajaran sendiri, telah mulai dikembangkan tidak hanya pada bangku universitas saja. Pada tingkatan sekolah, proses pembelajaran aktif ini dinilai lebih optimal untuk digunakan dalam proses pemerolehan ilmu pengetahuan.
Berkembangnya proses pembelajaran ini dapat dilihat melalui perkembangan metode-metode pembelajaran baru yang sudah meninggalkan proses belajar dengan metode ceramah. Metode ceramah mulai ditinggalkan dikarenakan dinilai tidak dapat mengajak para peserta didik untuk dapat aktif dalam proses belajar. Pengembangan proses pembelajaran   juga dikaitkan dapat menggali nilai-nilai softskill para peserta didik yang didapat melalui proses interaksi belajar mandiri maupun berkelompok. 
Menurut Bloom (dalam Cotton:2001), ketrampilan berpikir dibagi menjadi urutan dimensi, yaitu:
1. Pengetahuan, yang disebut dengan dimensi C1
2. Pemahaman, yang disebut dengan dimensi C2
3. Aplikasi, yang disebut dengan dimensi C3
4. Analisis-sintesis, yang disebut dengan dimensi C4
5. Evaluasi, yang disebut dengan dimensi C5
6. Kreasi, yang disebut dengan dimensi C6
Urutan tertinggi dimensi tersebut terletak pada dimensi C6. Apabila kita hanya menerapkan metode ceramah dalam pengajaran, maka hasil tertinggi yang didapatkan oleh mahasiswa hanya mencapai C3. Tetapi apabila diterapkan metode pembelajaran berpusat pada mahasiswa, maka hasil akhir dapat mencapai nilai dimensi tertinggi C6. Hal tersebut dikarenakan, tanggung jawab mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan dengan cara mereka sendiri lebih menghasilkan pemahaman yang mendalam daripada mereka harus menerima secara mentah dari para dosen. Oleh karenanya, saat ini pembelajaran aktif cenderung lebih digalakkan untuk mendapatkan dimensi C6 pada setiap pembelajaran.
Pada pembelajaran bahasa Jepang di tingkat Universitas, terdapat mata kuliah mengarang yang disebut dengan Sakubun. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah wajib yang ditawarkan pada semester III di Jurusan Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas. Mata kuliah Sakubun ditawarkan sebanyak 4 (empat) kali pada semester III, IV, V, dan VI, yaitu Sakubun I, Sakubun II, Chuukyuu Sakubun I, dan Chuukyuu Sakubun II. Syarat untuk mengambil mata kuliah Sakubun untuk pertama kali harus telah melewati mata kuliah Nihongo Kiso I dan Nihongo Kiso II.
Perkuliahan pada mata kuliah Sakubun, tidak hanya menuntuk kemampuan dalam menulis saja. Pada mata kuliah ini para peserta didik (selanjutnya disebut mahasiswa) dituntut dalam penguasaan kosa kata, tata bahasa, dan merangkai ide. Tuntutan yang banyak ini, membuat mata kuliah ini cukup sulit bagi para mahasiswa bahasa Jepang tingkat dasar. Keterbatasan penguasaan kosa kata dan tata bahasa Jepang menjadi kendala mendasar bagi para pembelajar mata kuliah sakubun.
Kesulitan itu juga dihadapi para pendidik/pengajar (selanjutnya disebut dosen) dalam mengampu mata kuliah ini di kelas. Mengajarkan sakubun kepada para pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar membuat para dosen terkendala untuk menerapkan proses pembelajaran aktif di kelas. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan waktu dan keterbatasan kemampuan mahasiswa yang memungkinkan hanya dapat digunakan metode ceramah dan tugas pribadi dalam proses pembelajaran sakubun. Makalah ini menguraikan pilihan metode pembelajaran sakubun yang telah diterapkan pada perkuliahan Sakubun I. Proses pembelajaran yang diuraikan diharapkan dapat menjadi salah satu pilihan metode belajar Sakubun yang dapat diterapkan bagi para pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar.
2. Pembahasan           
Seperti yang telah diuraikan pada pendahuluan, bahwa kesulitan mendasar pada pembelajaran Sakubun adalah kemampuan kosa kata dan tata bahasa. Bagi pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar, hal ini tentunya menjadi permasalahan yang sangat signifikan mengingat penguasaan kosa kata dan tata bahasa pada tingkat dasar masih tidak terlalu banyak dan membuat para pembelajar dangat sulit untuk menuangkan ide dalam sebuah karangan.
Mata kuliah Sakubun sebelumnya diajar dengan metode ceramah. Setiap pertemuan dalam mata kuliah Sakubun, dosen akan menjelaskan kepada mahasiswa pola-pola kalimat yang dipelajari hari tersebut untuk kemudian dibuat ke dalam sebuah kaangan. Mahasiswa kemudian diberian tugas pada hari yang sama untuk membuat karangan pendeng tentang suatu tema dengan menggunakan pola-pola kalimat yang diajarkan. Tugas dikumpulkan pada hari yang sama kemudian dibawa pulang untuk dikoreksi oleh dosen bersangkutan. Pada pertemuan berikutnya lembar karangan yang telah dikoreksi oleh dosen dikembalikan kembali kepada mahasiswa. 
Metode ajar seperi ini telah diterapkan beberapa tahun, dan dapat disimpulkan banyak kendala yang dihadapi dengan aplikasi metode ajar ceramah tersebut. Adapun beberapa kendala tersebut di antaranya:
1. Tema Sakubun yang disajikan dalam buku ajar kurang dipahami mahasiswa
Ketika mata kuliah Sakubun diajarkan dengan metode ceramah. Tim dosen cenderung menggunakan tea-tema yang telah disediakan pada buku ajar beserta dengan pola-pol yang berkaitan untuk sakubun tersebut. Tema-tema tersebut menjadi kendala bagi mahasiswa untuk mengembangkan ide pikiran untuk menjadi sebuah karangan. Tema yang disajikan cukup sulit dan pengetahuan mahasiswa tentang tema tersebut tidak terlalu banyak. Misalnya adanya tema Watashi no uchi. Di dalam tema tersebut kosa kata yang diperkenalkan adalah tatami, washitsu, dan yang lainnya yang menggambarkan rumah dalam budaya Jepang. Tentunya ini akan sulit bagi mahasiswa untk mengembangkan ide, karena sebagian besar dari mereka belum pernah melihat rumah Jepang secara langsung. 
Untuk pemahaman dalam ide ini saja mahasiswa masih perlu usaha pemahaman yang lebih, tentunya ini akan menjadi hal yang sulit untuk dapat menjelaskannya dalam bentuk karangan. Mengangkat tema-tema kejepangan untuk Sakubun adalah hal yang bermanfaat untuk mengenalkan budaya-budaya Jepang secara tidak langsung. Namun, bagi para pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar, ini merupakan kendala dikarenakan informasi yang akan dikembangkan menjadi ide-ide dalam paragraf menjadi terbatas. 
2. Dosen tidak dapat mengoreksi secara teliti keseluruhan tugas Sakubun mahasiswa
Untuk memeriksa secara teliti satu per satu karangan mahasiswa adalah pekerjaan yang cenderung sulit untuk dilakukan. Keterbatasan tersebut dikarenakan jumlah mahasiswa yang cukup banyak dalam satu kelas dan dosen haus memeriksa keseluruhan di setiap pertemuan. Koreksi yang kurang cermat menyebabkan mahasiswa tidak sepenuhnya mendapat perbaikan yang menyeluruh. Hal ini tentunya sangat merugikan untuk mahasiswa. Diperlukan pembahasan yang terperinci dan jelas untuk setiap kesalahan yang diperbuat agar mahasiswa dapat memahami dengan jelas pola kalimat yang benar dalam menyusun karangan. 
3. Mahasiswa tidak optimal dalam memahami kesalahan-kesalahan dalam menulis Sakubun
Ketika mahasiswa menerima perbaikan dari kesalahan terhadap karangan yang mereka buat, sebagian dari mahasiswa tersebut tidak dapat belajar secara optimal dari perbaikan tersebut. Hal tersebut dapat diketahui dari setiap karangan yang dikumpulkan. Tak jarang setelah diperbaiki, mahasiswa tetap saja mengulang kembali kesalahan-kesalahan tersebut dikarenakan tidak paham dan tidak begitu peduli dengan catatan perbaikan yang diberikan oleh dosen.ini menunjukkan bahwa ketika mahasiswa diberikan begitu saja pengetahuan yang baru, mahasiswa cenderung lalai dan tidak menjamin untuk tidak mengulang kembali kesalahan yang sama.
4. Mahasiswa tidak berperan aktif di kelas
Kendala-kendala tersebut dapat dihadapi dengan mengubah metode pembelajaran menjadi bentuk diskusi. Mahasiswa dapat diajak turut menyusun tema dan membuat kerangka dasar ide karangan dalam butir-butir pertanyaan. Berikut langkah-langkah yang dapat dijadikan pilihan dalam proses pembelajaran Sakubun untuk pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar.
1. Membuat Tema Sakubun
Dalam pembelajaran Sakubun, penetapan tema penting dilakukan pada awal perkuliahan/pembelajaran. Untuk menentukan tema Sakubun dalam perkuliahan dapat digunakan buku ajar atau dapat didiskusikan bersama untuk mengangkat tea-tema menarik seputar kehidupan sehari-hari ataupun isu-isu terkini yang menarik agar dapat membangkitkan semangat para pembelajar dalam membuat Sakubun. Tema-tema yang ditawarkan dapat berupa hal yang berkaitan dengan Jepang, maupun hal yang berkaitan dengan kearifan lokal ataupun budaya setempat. Untuk pembelajar bahasa jepang tingkat dasar diharapkan tema-tema yang dipilih bersifat ringan, diketahui dengan baik oleh para pembelajar, dan menarik untuk dibahas. Contohnya mengangkat tentang tema makanan, tempat wisata, dan yang lainnya.  
2. Menyusun kelompok kata (kotoba) yang berkaitan dengan tema yang telah ditentukan
Penyusunan kelompok kata (kotoba) merupakan bagian yang terpenting dalam proses mengarang. Penyusunan kelompok kata ini, selain memicu kemampuan penguasaan kosa kata para pembelajar, juga menjadi proses yang membantu dalam mengenal kosa kata baru beserta penggunaannya. Penyusunan kosa kata ini dapat dilakukan secara bersama, dengan mengurutkan beberapa kosa kata yang berkaitan dan mendiskusikan penggunaan kata-kata tersebut pada konteks yang sesuai. Misalnya saja untuk tema makanan, dapat kita diskusikan bersama-sama hal yang terkait dengan makanan. Dapat itu berupa alat-alat makan, jenis-jenis makanan, tempat-tempat makanan, dan hal lainnya. 
3. Menyusun pertanyaan untuk menyusun ide karangan
Bagian terpenting dari proses pembelajaran sakubun adalah menyusun pertanyaan sebagai proses penyusunan ide. Beberapa buku ajar sakubun memperkenalkan pembelajaran sakubun melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan. Namun, secara penerapan menyusun pertanyaan dengan melibatkan para pembelajar membuat penguasaan kosa kata dan tata bahasa lebih efektif. Dengan mendiskusikan bentuk-bentuk pertanyaan yang cocok untuk menyusun Sakubun, para pembelajar secara tidak langsung belajar bagaimana menyusun kalimat Tanya dalam bahasa Jepang dengan baik dan benar. Pada tahap ini, para pembelajar bahasa Jepang juga diajak untuk menyusun ide-ide pokok karangan yang menarik untuk karangan. untuk menyusun pertanyaan tersebut dapat digunakan prinsip dasar 5W 1H. Dapat dimulai dengan pertanyaan berikut:
a. Nan desuka
b. Dare desuka
c. Itsu desuka
d. Doko desuka
e. Doushite desuka
f. Dou desuka
Untuk contoh apabila kita mengambil tema tentang makanan, mungkin melalui kerangka pertanyaan dapat dimulai dengan makanan apa yang ingin diuraikan dalam karangan. Kemudian dapat dilanjutkan dengan bagian siapa saja penikmat makanan tersebut, kapan dan dimana makanan tersebut dapat ditemui, dan seterusnya secara runut. Penambahan butir-butir pertanyaan dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan karangan. semakin banyak pertanyaan, semakin mudah bagi pembelajar untuk menyusun kalimat per kalimat hingga menjadi sebuah karangan. 
4. Diskusi Kelompok
Setelah disusun kerangka pertanyaan, para pembelajar dibagi dalam beberapa kelompok untuk berdiskusi dan menghasilkan sebuah karangan untuk kemudian dipresentasikan di depan kelas. Diberikan waktu lebih kurang 30-45 menit untuk menyusun karangan utuh melalui pertanyaan yang telah diberikan. Setiap kelompok berhak menambah daftar pertanyaan ataupun mengembangkan ide pokok paragraph dalam karangan. Daftar pertanyaan yang rinci akan membuat anggota setiap kelompok lebih mudah untuk menyusun dan menggabungkan kalimat menjadi sebuah paragraf.
Harap memberikan batasan minimal dan maksimal untuk sebuah karangan. Dalam pembelajaran Sakubun tingkat dasar, panjangnya sebuah karangan bukanlah hal yang penting. Usaha untuk membuah sebuah karangan yang baik dan terstruktur merupakan poin penting yang harus ditekankan dalam pembelajaran Sakubun. Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana para pembelajar mau menulis dan menikmati dalam proses merangkai kalimat per kalimat hingga menjadi sebuah paragraf merupakan inti dari pembelajaran Sakubun. Ketika para pembelajar telah merasa tertarik dalam pembelajaran Sakubun ini, kedepannya akan sangat mudah untuk menyusun bentuk paragraf yang lebih panjang. 
Setelah melakukan perluasan daftar pertanyaan, para anggota kelompok masing-masing mebuat karangan secara perorangan. Pada tahap ini biarkan mahasiswa terlebih dahulu memberi perbaikan pada karangan temannya. Karangan yang menjadi pilihan terbaik dalam kelompok nantinya dikoreksi bersama-sama antar kelompok, dan ditampilkan di depan kelas. Perwakilan karangan yang ditampilkan di depan kelas akan dikoreksi secara bersama dilakukan diskusi dengan kelompok lain mengenai ketepatan penggunaan kosa kata dan taa bahasa yang benar.  
Pada sesi akhir diskusi, dosen dapat meluruskan kembali perbaikan-perbaikan keliru dan menjelaskan kembali secara lebih terperinci melalui kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam karangan. Bentuk koreksi seperti ini lebih optimal daripada mahasiswa hanya menerima koreksi secara pribadi saja. Ketika diberikan kesmpatan untuk memberikan pebaikan kepada temannya, mahasiswa lebih cenderung aktif mencari tahu dan belajar dari kesalahan temannya. Hal ini lebih memberi pemahaman yang lebih baik daripada hanya menerima koreksi lembaran saja.
Untuk proses pembelajaran sakubun di awal yang paling penting adalah bagaimana menguasai tahap-tahapan menyusun paragraf yang menyenangkan.  Setelah mahasiswa merasa tertarik terhadap proses mengarang, maka akan lebih mudah untuk menyusun ide serta kalimat yang baik dan benar dalam bahasa Jepang.
3. Penutup 
Dalam proses pembelajaran membuat sakubun, baik dosen ataupun mahasiswa menghadapi banyak kendala yang membuat proses pembelajaran tidak dapat berjalan sesuai harapan. Kebanyakan metode pembelajaran untuk mata kuliah sakubun bersifat ceramah dan pemberian tugas ternyata tidak memberikan pengetahuan yang optimal bagi mahasiswa yang belajar bahasa Jepang pada tingkat dasar. Mahasiswa cenderung pasif dan malas menyusun kalimat hingga menjadi sebuah paragraf. Hal tersebut juga dikarenakan keterbatasan penguasaan kotoba dan bunpou bagi mahasiswa pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar.
Melalui metode diskusi mahasiswa diajak berperan aktif di dalam kelas. Mahasiswa dilibatkan untuk memilih tema yang sangat mereka pahami dan mahasiswa diajak bersama-sama menyusun paragraf melalui butir-butir pertanyan untuk dapat menyusun ide pokok karangan. selama ini, beberapa buku ajar bahasa Jepang telah menawarkan metode yang serupa. Hanya saja kelemahan buku-buku tersebut adalah tema yang tidak dipahami mahasiswa dengan baik. Kemudian, mahasiswa telah disuguhi pertanyaan-pertanyaan sehingga tidak dapat berfikir secara kreatif.
Oleh karenanya, sistem pembelajaran tersebut sedikit dimodifikasi dan mahasiswa lebih aktif diikutsertakan dalam hal pemilihan tema dan menyusun pertanyaan. Hal ini selain dapat memancing kreatifitas mahasiswa, juga dapat menumbuhkan kesenangan mahasiswa dalam membuat karangan. Panjang atau pendeknya karangan menjadi hal terakhir yang diharapkan bagi para pembelajara bahasa Jepang tingkat dasar dalam membuat sakubun. Menumbuhkan minat menulis merupakan hal utama agar mahasiswa dapat senang dalam menyusun kalimat dalam bahasa Jepang.
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